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 Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kesulitan yang dihadapi 
oleh guru sekolah dasar di Yogyakarta yang bertugas mendampingi 
siswa dengan gangguan attention deficit hyperactivity (ADHD). 
Pendekatan kualitatif dan deskriptif digunakan dalam penelitian ini. 
Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara dengan guru 
kelas sebagai objek penelitian. Informasi dianalisis secara kualitatif 
dengan mendeskripsikan hasil wawancara dan observasi. Hasilnya 
menunjukkan bahwa pendidik yang menangani siswa yang 
memiliki ADHD menghadapi sejumlah tantangan dalam 
memfasilitasi pendidikan mereka. Masalah pertama adalah 
kurangnya guru GPK yang tersedia untuk membantu anak-anak 
yang menderita ADHD. Ini menempatkan tuntutan tambahan pada 
guru kelas yang sudah sibuk. Tantangan kedua adalah perilaku 
siswa yang sulit diatur dan sulit diatur. Kendala ketiga adalah terkait 
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Guru kelas 
seringkali menghadapi kesulitan dalam membuat RPP khusus 
untuk siswa ADHD, karena mereka menganggap proses 
pembelajaran siswa ADHD sama dengan siswa normal. Kendala 
keempat adalah terkait dengan media pembelajaran. Guru kelas 
seringkali menghadapi kendala dalam menciptakan media 
pembelajaran yang sesuai untuk membantu siswa ADHD 
memahami materi pembelajaran. Kendala terakhir adalah terkait 
dengan sarana dan prasarana pendidikan. Guru kelas menghadapi 
tantangan dalam menyediakan tempat khusus untuk melayani dan 
berkonsultasi dengan siswa ADHD. 

 

Kata-kata Kunci: Anak berkebutuhan khusus, attention defisit 
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Abstract. Class teachers at SD Inclusion in Yogyakarta face various obstacles in providing services to 
students with ADHD. One of the challenges they face is a special accompanying teacher (GPK) who 
can provide assistance. The teacher's responsibility for students with ADHD extends beyond the 
classroom. This study aims to explain the difficulties faced by elementary school teachers in Yogyakarta 
who are tasked with assisting students with attention deficit hyperactivity disorder (ADHD). Qualitative 
and descriptive approaches are used in this research. Data was collected through observation and 
interviews with class teachers as research objects. Information was analyzed qualitatively by describing 
the results of interviews and observations. The results show that educators working with students with 
ADHD face a number of challenges in facilitating their education. The first problem is the lack of GPK 
teachers available to help children with ADHD. This places additional demands on an already busy 
classroom teacher. The second challenge is student behavior that is unruly and difficult to manage. The 
third obstacle is related to the Learning Implementation Plan (RPP). Class teachers often face difficulties 
in making special lesson plans for ADHD students, because they consider the learning process of ADHD 
students to be the same as that of normal students. The fourth obstacle is related to learning media. 
Classroom teachers often face obstacles in creating suitable learning media to help students with ADHD 
understand learning material. The last obstacle is related to educational facilities and infrastructure. 
Classroom teachers face the challenge of providing a dedicated place to minister to and consult with 
students with ADHD. 
 
Keywords: attention deficit hyperactivity disorder; children with special needs 

 

Latar Belakang 

Attention deficit hyperactivity disorder (ADHD) adalah penyakit kejiwaan yang 

memanifestasikan dirinya di masa kanak-kanak dan dipengaruhi oleh lingkungan sosial. Jika 

kita cermati, kita mungkin melihat masih banyak anak dengan kondisi hiperaktif dalam 

kehidupan sehari-hari. Anak-anak dengan Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) 

mengalami kesulitan fokus, terus-menerus gelisah, menjentikkan jari, dan memutar kaki. 

Mereka juga berbicara berlebihan, mendorong teman mereka tanpa alasan yang jelas, dan 

bergerak dengan panik. Di sekolah, anak-anak dengan ADHD secara tidak proporsional 

cenderung berjuang secara akademis, mengembangkan persahabatan yang tidak sehat 

dengan pembuat onar lingkungan, dan sering melanggar aturan. 

 Dalam keadaan ini, anak-anak dengan ADHD sering berjuang untuk belajar dan 

mengembangkan minat, bakat, dan potensi mereka, yang menyebabkan prestasi akademik 

yang buruk. Selain sekolah luar biasa, anak berkebutuhan khusus memiliki pilihan untuk 

bersekolah di sekolah umum reguler. Sekolah komprehensif, juga dikenal sebagai sekolah 

inklusif, adalah sekolah di mana siswa dengan dan tanpa kecacatan berpartisipasi dalam 

kurikulum yang sama. 

Perawatan pribadi untuk memenuhi kebutuhan individu mereka. Namun, terdapat 

kesenjangan yang signifikan dalam akses layanan bagi anak berkebutuhan khusus. 

Kurangnya keahlian guru dalam mengakomodir siswa berkebutuhan khusus di kelas umum 

merupakan hambatan yang signifikan untuk memperkenalkan pendidikan inklusif di Indonesia. 

Jawa Timur, Jawa Barat, dan Jawa Tengah memiliki porsi fasilitas pendidikan khusus yang 

tidak proporsional untuk anak-anak penyandang disabilitas. Akibatnya, lembaga pendidikan 
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memainkan peran penting dalam mencari solusi untuk masalah ini. Minimnya kapasitas guru 

dalam menangani anak berkebutuhan khusus di kelas reguler menjadi salah satu kendala 

praktik pendidikan inklusif yang diterapkan di Indonesia. Selain itu, masih terdapat disparitas 

yang signifikan antar daerah di Jawa dalam hal penyediaan pendidikan yang layak bagi anak 

berkebutuhan khusus. Hal ini terutama berlaku untuk Jawa Timur, Jawa Barat, dan Jawa 

Tengah. Karena itu, sekolah sangat penting untuk membuat kemajuan. Sejak tahun 1990-an, 

semakin banyak anak yang didiagnosis menderita Attention Deficit Hyperactivity Disorder 

(ADHD) dan mendapatkan pengobatan untuk itu. Data menunjukkan sekitar 26,4% remaja di 

Indonesia mengidap ADHD. Badan Pusat Statistik menyebutkan bahwa setidaknya 16 juta 

anak di Indonesia mengalami gangguan jiwa seperti ADHD pada tahun 2007. 

Anak berkebutuhan khusus akan diberikan tutor (GPK) untuk membantu mereka 

mengejar ketinggalan di kelas dan berpartisipasi penuh dalam proses pembelajaran. (Zakia, 

2015) mendefinisikan pendidik GPK sebagai orang yang ditugaskan di sekolah yang melayani 

peserta didik dengan berbagai kemampuan. Di Indonesia, banyak sekolah yang telah 

membuat dan menggunakan program untuk membantu anak berkebutuhan khusus belajar 

bersama orang lain. Namun tidak semua sekolah reguler dapat menerima siswa berkebutuhan 

khusus karena pendidikan inklusi hanya dapat terjadi di sekolah-sekolah yang dipilih 

pemerintah sebagai penyelenggaranya. 

Begitu pula banyak siswa berkebutuhan khusus di sekolah inklusif Yogyakarta yang 

tergolong memiliki Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD). Wahidah (2018) 

menjelaskan bahwa ADHD adalah suatu kondisi yang didefinisikan oleh kurangnya perhatian 

dan impulsif. Menurut Mirnawati dan Amka (2019), ADHD adalah gangguan mental yang 

ditandai dengan periode inatensi, hiperaktif, dan impulsif yang berselang-seling. 

Seorang anak, remaja, atau orang dewasa kurang lebih berkembang sepenuhnya 

tergantung pada usia mereka. Kurangnya perhatian, hiperaktif, dan impulsif adalah ciri khas 

dari attention deficit hyperactivity disorder (ADHD), sebagaimana dijelaskan lebih lanjut oleh 

Kanu et al. (2021). Ada kekurangan Guru pembimbing Khusus (GPK) di sekolah inklusif 

Yogyakarta yang dilatih untuk bekerja dengan dan membantu siswa yang memiliki gangguan 

attention deficit hyperactivity (ADHD). Tanggung jawab untuk mendukung siswa dengan 

kebutuhan unik ini jatuh pada pendidik kelas. Kesulitan-kesulitan tersebut menunjukkan bahwa 

sekolah masih belum sepenuhnya siap untuk melaksanakan pendidikan inklusif. 

Ada banyak penelitian sebelumnya yang dilakukan untuk lebih memahami ADHD. 

Sebuah penelitian (Astini et al., 2018) menemukan bahwa pelatihan kognitif dapat 

mempengaruhi pertumbuhan sosial anak dengan ADHD. Penelitian lain menunjukkan bahwa 

kemampuan untuk mendeteksi ADHD sangat membantu dalam pengobatan gangguan 

tersebut (Rofiah et al., 2018). Studi lain menunjukkan bahwa anak berkebutuhan khusus, 
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seperti ADHD, dapat memperoleh manfaat dari bersekolah di sekolah umum yang menerima 

semua siswa (Hayati & Apsari, 2019). Namun, banyak penelitian juga menunjukkan betapa 

sulitnya bagi sekolah umum untuk mengakomodasi siswa dengan gangguan pemusatan 

perhatian dan hiperaktif. Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan kesulitan yang dihadapi 

pendidik saat mendampingi siswa sekolah dasar dengan gangguan pemusatan perhatian dan 

hiperaktif. Diharapkan penelitian ini akan menjelaskan bagaimana sekolah dasar dapat 

mendukung siswa dengan ADHD dengan lebih baik. Guru dan pendidik lainnya mungkin 

menemukan temuan studi ini berguna karena mereka bekerja dengan siswa yang memiliki 

kebutuhan khusus terkait dengan ADHD. 

 
Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Strauss dan Corbin berpendapat 

bahwa prosedur statistik dan metode kuantitatif lainnya tidak dapat mereplikasi temuan 

penelitian kualitatif. (Rahmat, 2009). Penelitian ini termasuk kategori penelitian kualitatif 

deskriptif. Peneliti menggunakan strategi deskriptif karena peneliti bermaksud untuk membuat 

gambaran tentang suatu keadaan atau peristiwa yang mencoba menggambarkan atau 

mencirikan keterbatasan guru dalam menangani anak ADHD. 

Subjek penelitian ini adalah siswa ADHD yang berinisial G yang berusia 14 tahun yang 

bersekolah di salah satu sekolah inklusi di Kota Yogyakarta. Objek penelitian ini adalah 

kendala guru dalam menghadapi siswa berkebutuhan khusus ADHD. Tempat penelitian ini 

adalah salah satu sekolah inkusi di Yogyakarta pada bulan Februari sampai bulan Mei tahun 

2023. 

Wawancara dan observasi partisipan digunakan untuk mengumpulkan data untuk 

penelitian ini. Proses wawancara terdiri dari percakapan antara penanya dan orang yang 

diwawancarai. Observasi adalah metode pengumpulan informasi dengan mengamati situasi 

saat terungkap. Instrumen penelitian adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan 

informasi untuk dianalisis. Jadwal wawancara dan lembar pengumpulan data digunakan dalam 

investigasi ini. Panduan wawancara mencakup daftar pertanyaan wawancara. Sementara 

lembar observasi berupa check-list yang memudahkan untuk melacak hasil pengamatan. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Guru kelas di salah satu sekolah inklusi di Yogyakarta menghadapi beberapa kesulitan 

saat menangani anak berkebutuhan khusus, khususnya mereka yang memiliki Attention 

Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD). Pertama, guru kelas harus mempertimbangkan 

keterbatasan mereka sendiri sebagai guru, karena tidak ada Guru Pembimbing Khusus (GPK) 

yang memberikan bimbingan khusus kepada anak-anak dengan ADHD. Karena kurangnya 
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pemahaman dalam memberikan bimbingan dan penanganan yang tepat, guru kelas 

menghadapi kesulitan dalam mengatasi masalah yang muncul pada anak-anak berkebutuhan 

khusus tersebut. Jika ada GPK yang tersedia, mereka dapat memberikan bimbingan khusus, 

pendampingan yang tepat, perhatian penuh, dan berfungsi sebagai konsultan dengan 

pelatihan khusus dalam bidang Bimbingan Khusus. Kedua, guru kelas juga menghadapi 

batasan dari siswa itu sendiri. Guru sering berjuang untuk mengelola perilaku mengganggu 

anak-anak yang memiliki gangguan attention deficit hyperactivity (ADHD). Kurang perhatian, 

ketidakmampuan untuk fokus selama lebih dari sepuluh menit, kebingungan, bergerak 

berlebihan, lekas marah, dan perilaku mengganggu adalah semua gejala yang sering terlihat 

pada anak-anak dengan ADHD. Siswa dengan ADHD menghadapi tantangan unik di kelas, 

dan guru serta rekan guru harus bekerja sama untuk menemukan solusi. 

Anak-anak dengan Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) dan gangguan 

hiperaktivitas memiliki kesulitan dalam mengendalikan diri, ditandai dengan tingkat aktivitas 

yang tinggi, ketidakmampuan untuk duduk diam, dan perilaku impulsif. Mereka cenderung 

meninggalkan tempat duduk tanpa alasan, berlari, memanjat, dan sulit dikendalikan. Anak-

anak dengan ADHD juga seringkali memiliki kesulitan dalam mengatur perilaku mereka, 

seperti sering mengganggu pembicaraan orang lain, tidak sabar menunggu giliran, dan tidak 

mempertimbangkan konsekuensi dari tindakan mereka. 

Anak-anak dengan ADHD juga seringkali mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep persahabatan dan memiliki tingkat umpan balik positif dan kualitas persahabatan yang 

lebih rendah daripada anak-anak tanpa ADHD. Mereka juga cenderung merusak barang milik 

orang lain dan tidak mengungkapkan kelelahan selama proses pembelajaran. Mereka sulit 

untuk fokus dan seringkali melakukan perilaku yang mengganggu di kelas, seperti berpindah-

pindah tempat dan merebut mainan teman-teman mereka. 

Guru kelas menghadapi beberapa kendala dalam mengatasi hambatan pembelajaran 

anak dengan ADHD. Pertama, mereka harus mempertimbangkan keterbatasan mereka 

sebagai guru, terutama jika tidak ada Guru Pembimbing Khusus (GPK) yang dapat 

memberikan bimbingan khusus kepada anak-anak dengan ADHD. Kedua, guru harus 

menghadapi perilaku kurang baik yang ditunjukkan oleh anak-anak dengan ADHD di kelas, 

yang membuat sulit bagi mereka untuk mengelola dan mengatasi perilaku tersebut. Selain itu, 

keterbatasan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) juga menjadi kendala dalam 

menghadapi anak dengan ADHD. Guru kelas seringkali tidak membuat RPP khusus untuk 

anak-anak dengan ADHD, karena mereka menganggap proses pembelajaran mereka sama 

dengan anak-anak tanpa ADHD. Guru kelas menganggap bahwa membedakan RPP untuk 

anak dengan ADHD akan menjadi rumit dan menantang. Selain itu, kendala media 

pembelajaran juga dialami oleh guru, terutama dalam menciptakan media yang dapat 
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membantu anak-anak dengan ADHD memahami materi pembelajaran. 

Kendala terakhir yang dihadapi guru adalah kurangnya sarana dan prasarana 

pendidikan yang mendukung anak-anak dengan ADHD. Kurangnya ruang rehabilitasi yang 

sesuai untuk anak-anak dengan ADHD menjadi tantangan, serta kekurangan prasarana yang 

memadai untuk mendukung pembelajaran anak-anak berkebutuhan khusus. Peran Guru 

Pembimbing Khusus (GPK) juga sangat penting dalam mengidentifikasi kebutuhan anak-anak 

dengan ADHD dan mengembangkan Program Pembelajaran Individu yang sesuai. 

Anak-anak dengan Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) atau Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder (ADD) dapat menjadi tantangan untuk dikelola karena mereka selalu 

bepergian. mengelola. Mereka cenderung bertindak tergesa-gesa dan tanpa pertimbangan. 

Mereka kesulitan menunggu giliran, tidak sabar untuk mengejar ketinggalan, dan cepat 

menjawab pertanyaan atau menyela pembicaraan orang lain. Anak-anak dengan kebutuhan 

khusus dan ADHD sering menunjukkan perilaku menantang. Dia mengabaikan nasihat dan 

pembinaan dan tidak keberatan diberitahu tidak. Anak-anak dengan kebutuhan khusus: 

mereka yang menderita ADHD terkenal suka merusak barang-barang teman mereka. Dia lebih 

cenderung merusak sesuatu, termasuk mainan teman-temannya. Anak Berkebutuhan 

Khusus, Pekerja Nonstop: Anak-anak ADD/ADHD tidak mudah lelah, sehingga sulit bagi guru 

untuk mengendalikan mereka. Bahkan ketika disuruh tetap duduk, dia sering bangun dan 

berjalan di sekitar kelas. 

Sementara anak-anak dengan ADHD memiliki pemahaman yang kuat tentang konsep 

permusuhan, mereka sering salah memahami konsep persahabatan. Mereka mendapat skor 

lebih rendah pada ukuran penguatan positif dan keterampilan sosial daripada rekan non-

ADHD mereka. Anak-anak dengan ADHD melihat diri mereka secara berbeda dalam situasi 

sosial daripada anak-anak yang biasanya berkembang, terutama dalam hal mengidentifikasi 

persahabatan. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) juga kurang dimanfaatkan. RPP 

berfungsi sebagai peta jalan bagi pendidik untuk mengikuti karena mereka memfasilitasi 

pembelajaran siswa. 

Pengamatan peneliti dan data wawancara dengan guru menunjukkan bahwa guru 

pendidikan umum jarang menyesuaikan pembelajarannya dengan kebutuhan siswa dengan 

attention deficit hyperactivity disorder (ADHD). Ini karena sebagian besar pendidik salah 

percaya bahwa anak-anak dengan ADHD dapat belajar seperti anak lainnya. Mereka berharap 

membuat akomodasi untuk siswa dengan ADHD di kelas akan sulit dan memakan waktu. 

Namun, prosedurnya tetap dibedakan oleh instruktur. 

Bantuan untuk pelajar ADD/ADHD. Topik RPP Strategi Research-Based Instruction 

(RBI) guru melibatkan penggunaan Metode Ilmiah di dalam kelas. Keempat, mendidik diri 

sendiri tentang kendala media. 
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Anak-anak dengan ADHD sering menunjukkan sifat-sifat yang menyebabkan mereka 

bersandar pada preferensi belajar tertentu. Ditemukan bahwa sebagian besar siswa dengan 

ADHD memiliki gaya belajar kinestetik (Widodo et al., 2020). Oleh karena itu, anak dengan 

ADHD membutuhkan program pembelajaran yang disesuaikan dengan gaya belajarnya yang 

spesifik. Guru dalam RPP tidak sebatas membantu siswa dengan ADHD di dalam kelas. 

Meskipun demikian, pendidik memiliki tanggung jawab tambahan untuk merancang pelajaran 

yang memenuhi kebutuhan psikologis dan emosional siswa. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan temuan di atas, ada lima tantangan yang harus diatasi oleh guru di sekolah 

inklusif Yogyakarta. Ketiadaan guru pembimbing khusus (GPK) yang bisa memberikan 

bimbingan khusus menjadi masalah pertama. Kesulitan yang dihadapi oleh siswa dengan 

ADHD merupakan kesulitan kedua. Kesulitan ketiga adalah membuat Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang disesuaikan untuk anak berkebutuhan khusus tersebut. 

Keterbatasan penggunaan media pembelajaran yang efektif bagi anak ADHD merupakan 

kesulitan keempat. Minimnya sarana dan prasarana pendidikan yang memadai untuk 

mendukung pembelajaran anak berkebutuhan khusus menjadi kendala keterbatasan dalam 

hal ini menjadi kesulitan kelima.
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